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TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskrips Konseptual Fokusdan Subfokus Pendlitian

Pengaruh yang paling penting terhadap kualitas ateljurogram
adalah kompetensi bersama dari pekerja yang profedsUntuk mencapai
tujuan yang diinginkan kebijakan harus dibuat datetabkan agar bisa
memperoleh hasil maksimal, selain itu fasilitasajutarus disediakan dan
setiap pelaksanaan tugas pun harus dikordinasi&mmber daya manusia
juga merupakan aspek yang sangat penting dan idsalagat signifikan
dalam pencapaian tujuan organisasi. Dalam rangkacapaian tujuan
organisasi melalui pengelolaan sumber daya.

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pleadigang
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pekaidi Seorang kepala
sekolah harus menjadi suritauladan, baik bagi gstafnya, siswa dan orang
tua siswa. Kepemimpinan yang dijalankan oleh kepmakolah terkadang
belum mencapai hasil terbaik yang diharapkan olekolahnya karena
berbagai kendala yang dihadapi oleh kepala sekeidadang juga belum
dapat diatasi dengan maksimal yang disebabkan gwofdisme
kepemimpinan kepala sekolah yang tidak mencapgiairterbaik:

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Thal2007

tanggal 17 April 2007 Tentang Standar Kepalkofd/Madrasah Pasal 1

1Jemes H. Stronge, Holly B. Richard, Nacy Catatfwalitas Kepala Sekolah yang
Efektif Jakarta: Permata Puri Media, 2013, h.107
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ayat 1 berbunyi “Untuk diangkat sebagai kepala lsdKmadrasah, seseorang

wajib memenuhi standar kepala sekolah/madrasaly lyerlaku nasionaf”
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untulkemivahas

manajemen rekrutmen kepala sekolah. Untuk mempeaimudalam

pemahaman pembahasan ini, berikut penulis sajikeamigka teoritisnya.

1. Pengertian Manajemen

Manajemen secara etimologi berasal dari bahasa risngg
managementyang dikembangkan dari kated manageyang artinya
mengurus, mengatur, melaksanakan atau mengelola.

Kata manageberasal dari bahasa Itallmeneggio,diadopsi dari
bahasa latirmanagiareyang berasal dari kata manus yang artinya tangan
(hand.* Sedangkan katmanagedalam kamu&Vebster's New Coolegiate
Dictionary diberi arti membimbing dan mengawasi, memperlakukan
dengan seksama, mengurus perniagaan dan urusamumisik mencapai
tujuan tertentu.

James A.F. Stoner dikutip Khaerul Umam menjelagkanajemen
sebagai suatu proses perencanaan, pengorganidesmimpinan, dan
pengendalian upaya anggota, organisasi dan penggu&nua sumber

daya organisasi untuk mencapai yang telah ditetapka

*Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Irekia No. 13 tahun 2007,
hal.233.

®Faustino Cardoso Gom#fanajemen Sumber Daya Manusidogyakarta: C.V
Andi Offset, 2003, h.1.

“Sadili SamsudinManajemen Sumber Daya ManusiBandung: Pustaka Setia. Cet.
1., 2006, h.15.

*Khaerul UmamManajemen OrganisasBandung: Pusta Setia, 2012, h.15.
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Adapun menurut Ramayulis sebagaimana dikutip Saéfulalam
buku Manajemen Pendidikan Islam yang mengkaitkama kaanajemen
dengan ayat al-Qur’an. Kata manajemen memiliki kesmn arti dengan
kataat-tadbir (pengaturany. Kata ini merupakan derivasi dari kata
dabbara (mengatur) yang terdapat dalam firman Allah SWTadelQS.

As-Sajdah: 32/5:

P8 L X2 INT-Neg PR RORNEHAOREG
KVIAQFTSo e OEEFRD 0170 HOOOwWe I
B>J060 OR* POVO RO COROLD 43 OLDP
A0l ACEmVORONONE 44X

TN ¢)O0CORD+« o 00 HE @OGCGAR

Artinya: “Dia mengatur urusan dari langit ke burkgmudian

(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yaadpknya adalah

seribu tahun menurut perhitungan”

Keterangan ayat di atas menjelaskan bahwa Allah S¥Afig
mengatur alamnjanage). Keteraturan alam raya ini merupakan bukti
kebesaran Allah SWT dalam mengelola alam ini, karsranusia yang
diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai kredlifdi muka bumi,
maka dia harus mengatur dan mengelola bumi denghaiksbaiknya
sebagaimana Allah mengatur alam raya ini.

Manajemen merupakan aktivitas dalam suatu organmatalui
kerjasama para anggota dengan menggunakan segalberswang

diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah diteartusecara efektif dan

efisien.

®SaefullahManajemen Pendidikan IslaBandung: C.V Pustaka Setia, 2012, h.1
" As-sajdah [32]:5
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2. Pengertian Rekrutmen Kepala sekolah
a. Pengertian Rekrutmen

Perekrutan recruiting) yang berarti pengusahaan tenaga kerja,
pengerahan tenaga kerja, dan pencarian tenaga Rergkrutan adalah
suatu proses mencari tenaga kerja dan mendorota memberikan
pengharapan kepada mereka untuk melamar pekerjaatia p
perusahaaf.

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan rekruterasad
kata kerja “rekrut” kemudian mendapat tambahan amvahe- yakni
merekrut atau mendaftar (memasukkan) calon andgotg sedangkan
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia rekrutmen memalik
mendaftar dan mengangkat calon tenaga kerja atgevkan bard.

Menurut Stoner yang dikutip oleh Sadili Samsudin
mengemukakan rekrutmen adalah proses pengumputanmamegang
jabatan yang sesuai dengan rencana sumber dayasimanatuk
menduduki suatu jabatan atau pekerjaan tert@ntu.

Sedangkan menurut Anwar Prabu Mangkunegara meragatak
rekrutmen adalah suatu proses atau tindakan yalaggukan oleh
perusahaan untuk mendapatkan tambahan pegawai gaeiglui

tahapan yang mencakup indentifikasi dan sumber-surpkenarikan

83astrohadiwiryo, B. SiswantdVlanajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan
Administrasi dan operasionalakarta: Bumi Aksara Cet. 3, 2005, h.138.

®Hassan Shadilj)kamus Indonesialakarta: Gramedia. Cet. 26, 2005, h.943.

Y3adili SamsudinManajemen Sumber Daya Manusiandung: Pustaka setia. Cet.
1, . 2006, h.81.
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pegawai, menentukan kebutuhan pegawai yang dibatupkrusahaan,
proses seleksi, penempatan dan orientasi pedawai.

Secara umum rekrutmen adalah aktivitas yang tarendalam
menarik sejumlah individu berkualitas yang dibutamk untuk
mengemban tugas yang ada dalam suatu lembaga uersedlon
terbaik, untuk mengisi sebuah posisi biasanya tidatang sendiri
untuk melamar pekerjaan. Sering kali, pihak yangyeknggarakan
rekrutmen yang harus mencari, menentukan dan menkaiagori
kebutuhan sumber daya manusia jangka pendek dgkejgzanjang dan
meyakinkan calon paling berbakat untuk ikut bergapa

Beberapa pengertian di atas dapat penulis simpulieiwa
pengertian rekrutmen adalah sebuah usaha aktidalancari calon
potensial dengan cara mempengaruhi mereka agaedierselamar
dan mengikuti seleksi untuk dapat mengisi posisigo yang
diperlukan dalam sebuah lembaga pendidikan.

b. Konsep Rekrutmen Efektif

Rekrutmen efektif konsepnya dipengaruhi oleh bagasn
sebuah lembaga atau instansi melakukan proseduutmedn. Efektif
yang dimaksud dalam hal ini adalah ketika lembaty anstansi
mampu mendapatkan pegawai baru yang memiliki laglitlan

kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan lembaga.

YAnwar Prabu Mangkunegarddanajemen Sumber Daya ManusiaPerusahaan,
Bandung: Remaja Rosdakarya. Cet. 5, 2004,h. 33.

23ames J. Jones dan Donal L. Waltétsman Resource Manajemen in Education
Yogyakarta: Q-Media, 2008, h. 126.
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Irianto Yusuf mengatakan kegiatan yang dilakukdardgroses
rekrutmen adalah sebagai berikut:

a. Menentukan dan membuat kategori kebutuhan sumlyar danusia
jangka pendek dan jangka panjang.

b. Selalu memperhatikan perubahan kondisi di dalamarpésnaga
kerja.

c. Mengembangkan media (promosi) rekrutmen yang paseguai
untuk menarik para pelamar.

d. Menyimpan data tentang jumlah dan kualitas pelakeaja dari
setiap sumber.

e. Menindak lanjuti dari setiap permohonan pelamarjakamtuk
kemudian melakukan evaluasi efektivitas dengan aipakrutmen
yang telah dilakukan.

Untuk mendapatkan calon tenaga kerja yang sesuzjade
kebutuhan, ada beberapa kegiatan pokok yang hapeshdtikan,
sebagai berikut?

a. Menentukan kebutuhan jangka pendek dan jangka m@nja
perusahaan dalam hal jenis pekerjaan dan levelngamd
perusahaan.

b. Terus berupaya mendapatkan informasi mengenai pédkegan

kondisi pasar tenaga kerja.

B3yusuf Irianto,Manajemen Sumber Daya Manu§arabaya: Insan Cesdikia, 2000,
h.40.

“Randall S. Schuler dan Susan E. Jacs®ersonnel and Human Resources
ManagementNew YorkUnivercity:Kelogg Borkuard, 1997, h.227.
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c. Menyusun bahan-bahan rekrutmen yang efektif.

d. Menyusun program rekrutmen yang sistematis danaderpyang
berhubungan dengan kegiatan sumber daya manusidaaidengan
kerjasama antara manajer dan karyawan.

e. Mendapatkan calon karyawan yang berbobot atau m#mewparat.

f. Mencatat kualitas dan jumlah pelamar dari berbaganber dan
masing-masing metode rekrutmennya.

g. Melakukan tindak lanjut terhadap para calon karygwaik yang
diterima maupun yang ditolak guna mengevaluasitiéfekdaknya
rekrutmen yang dilakukan dan yang paling pentinguse kegiatan
ini harus dilakukan sesuai konteks hukum yang kerl&uatu pola
yang berisikan para calon karyawan yang memenudriasyyang
kemungkinan besar akan terpilih dan ditempatkan.

Pengambilan keputusan tentang diterima tidaknyarasgo
calon, biasanya pihak lembaga akan memusyawarap&atarlebih
dahulu. Komunikasi dengan kelompok ini diharapk&ana mampu
menghasilkan keputusan yang akurat dan tepat. Kelkmyang
dilibatkan dan dimanfaatkan dalam proses pengambii@putusan
dapat dibagi tiga jenis, yaitu: (1) kelompok yamgdtri dari semua
orang yang berkepentingan dan penanggulangan sgéatiem
problematika tertentu. (2) panitia dan (3) kelompgekKa.

Adanya pengambil keputusan secara kelompok, dikaragkan

membuat keputusan mudah diambil dan akurat. Periganieputusan
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secara individu dan melalui diskusi kelompok itmtteya berbeda,
karena dengan adanya diskusi kelompok timbulladi-nilai yang unik
yang terkandung dalam diskusi kelompok, antara $&tiap anggota
harus menyampaikan ide-ide kreatifnya dalam mesgétan sebuah
permasalahan.

3. Pengertian Kepala Sekolah

Kepala Sekolah merupakan pemimpin yang tertinggsekolah.
Pola kepemimpinannya yang profesional sangat bggvah bahkan
sangat menentukan terhadap kamajuan sekolah. Kegeadtah setidaknya
harus memiliki bekal pengetahuan dan kemampuanmdateenyusun
program sekolah, menetapkan prosedur dan mekanisega,
melaksanakan monitoring evaluasi, supervisi dan bpatan laporan
kegiatan sekolah.

Kepala sekolah tugas pokoknya adalah “memimpin” dan
“mengelola” guru beserta stafnya untuk bekerja igebaiknya demi
mencapai tujuan sekolah. Sesuai pasal 12 ayat dtuPam Pemerintah
(PP) nomor 28 tahun 1990, bahwa:

“Kepala sekolah bertangggungjawab atas penyeleaggar

kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembindaanaga

kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta peamadn
sarana prasaran&”

Diterangkan pula pada pasal 1 ayat 1 Permendikoasomn 13

tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah ataudgaldy bahwa:

5 Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pemjdrain,
Bandung: Alfabeta, 2009, h.149.
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“Untuk diangkat sebagai kepala sekolah atau makyasseorang
wajib memenuhi standar kepala sekolah atau madrgsalg
berlaku nasional*®

Kepala sekolah  memiliki peran yang kuat dalam
mengkoordinasikan, menggerakkan dan menyerasikanassumber daya
pendidikan yang tersedia disekolah, karena kepemangkepala sekolah
merupakan salah satu faktor yang dapat mendordagaseuntuk dapat
mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran sekataalui program-
program yang dilaksanakannya secara terencanaet@inap. Oleh karena
itu, kepala sekolah dituntut untuk mempunyai kemaampmanajemen dan
kepemimpinan yang mamadai agar mampu mengambilatifisdan
prakarsa untuk meningkatkan mutu sekdfah.

Melakukan rekrutmenkepala sekolah perlu kiranya mengkaji
ulang tentang berbagai persyaratan menjapala sekolahagar tidak
keliru dalam mengangkat seseorang menkagiala sekolahUntuk dapat
melakukan peranan dan melaksanakan tugas sertgutemgawabnya,
maka seorangepala sekolaimemerlukan syarat-syarat tertentu.

Syarat-syarat inilah yang akan membedakan akipala sekolah
dan guru-guru pada umumnya. Sebagaimana \ditegangkan pula pada
pasal 1 ayat 1 Permendiknas nomor 13 tahun 20@&ng Standar Kepala

Sekolah atau Madrasah.

"Ibid, h.149.

7 E. Mulyasa,Manajemen Kepala Sekolah ProfesignBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009, h. 90.

¥Bnahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pemjdrain,
Bandung: Alfabeta, 2009, h.149.
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Kompetensi kepala sekolah sebagaimana yang dipatksa
dalam Permendiknas nomor 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala
Sekolah atau Madrasah belum cukup untuk menjamiberkasilan
sekolah dalam mencapai visi dan misi yang ditetagkarena itu perlu
ditambah dengan kompetensi-kompetensi yang laiipotet®

a. Kompetensi konseptual yaitu kemampuan yang haroslikii oleh
kepala sekolah untuk melihat sekolah sebagai skaseluruhan,
merencanakan perubahan, merancang tujuan sekolambumat
penilaian secara tepat tentang efektivitas kegiasakolah dan
mengkoordinasikan program secara harmonis.

b. Kompetensi keterampilan merupakan hubungan manu&sim
organisasi pendidikan merupakan kemampuan kep#alase untuk
mendirikan sistem komunikasi dua arah yang terldw@gan personil
sekolah dan anggota masyarakat lainnya untuk miakeip suasana
kepercayaan terhadap sekolah dan meningkatkan kejjgkguru.

c. Kompetensi yang ketiga adalah mampu malaksanakgiatka yang
bersifat praktis, kemampuan yang praktis juga disddeeterampilan
teknikal yaitu kemampuan kepala sekolah dalam nuyem dan
memahami serta cakap menggunakan metode-metodastgtnyang
bukan pengajaran, vyaitu pengetahuan keuangan, qpatap
penjadwalan dan pemeliharaan.

Penjelasan kompetensi di atas mencerminkan bahwanare
kepala sekolah yang berkompetensi dalam memimmpgasanenentukan
keberhasilan suatu lembaga sekolah tersebut kasewsang kepala
sekolah yang merupakan pemimpin tertinggi yang mmgakan
intelektualitas, kepandaian, kecerdasan, keahliaerkomunikasi,
kebijaksanaan dan kesabaran yang tinggi. Tidak aeonang dapat

menekuni profesi sebagai seorang kepala sekolam&gika seseorang

Ybid, h. 33-34.
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tampak pandai dan cerdas bukan sebagai penentuhksben orang
tersebut mampu menjadi kepala sekolah tanpa digasateadership™
4. Proses Rekrutmen Kepala Sekolah
Tujuan utama dalam proses rekrutmen adalah mendapatlon
kepala sekolah yang kredibel bagi suatu jabataenier sehingga orang
tersebut mampu bekerja secara optimal dan dap&ihber di sekolah
untuk waktu lama dengan menghasilkan lulusanpu) yang berkualitas.

Pelaksanaan rekrutmen merupakan tugas yang sarggding dan

membutuhkan tanggung jawab yang sangat besar. riHalikarenakan

kualitas sumber daya manusia yang akan digunakéinlake sangat
bergantung pada prosedur rekrutmen dan seleksidifakganakan.

Ibrahim Bafadal mengatakan proses rekrutmen keyeMalah bisa
dilakukan melalui empat kegiatan yaftu:

a. Kegiatan pertama persiapan rekrutmen kepala sekdbatsiapan
rekrutmen kepala sekolah baru harus matang sehingglui
rekrutmen tersebut, sekolah bisa memperoleh kepekmlah yang
kredibel. Kegiatan persiapan rekrutmen kepala sékobaru ini
meliputiZ?

1) Pembentukan panitia rekrutmen kepala sekolah baru.
2) Pengkajian berbagai undang-undang atau peraturamerpgah,

peraturan yayasan yang berkenaan dengan perat@madnkepala

“Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan.
Bandung: Alfabeta, 2003, h.39.

“brahim BafadalManajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar; Dari @¢isasi
Menuju Desentralisasilakarta: Bumi Aksara, 2008. 30-31.

?lbid, h.32.
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sekolah, walaupun akhir-akhir ini telah diberlakakatonomi
daerah.

3) Penetapan persyaratan-persyaratan untuk melamgadndepala
sekolah baru.

4) Penetapan prosedur pendaftaran kepala sekolah baru.

5) Penetapan jadwal rekrutmen kepala sekolah baru.

6) Penyiapan fasilitas yang diperlukan dalam pros&suteen guru
baru, seperti media pengumuman penerimaan keplatdakebaru,
format rekapitulasi pelamar, dan format rekapitufgesamar yang
diterima.

7) Penyiapan ruang atau tempat memasukan lamaran é&ajoala
sekolah baru.

8) Penyiapan bahan ujian seleksi, pedoman pemerikssslujian dan
tempat ujian.

9) Penyebaran pengumuman penerimaan kepala sekolah bar
. Penyebaran pengumuman melalui media yang ada, tisepekai
brosur, siaran radio, surat kabar dan sebagainydalStentu yang
digunakan sebaiknya media yang dapat dengan muitettad dan
didengar oleh masyarakat. Pengumuman penerimaaalakegkolah
baru yang baik berisi tentang waktu, tempat, peesga dan prosedur
mengajukan lamaran.

. Melakukan penerimaan lamaran calon kepala sekokafu, begitu

pengumuman penerimaan lamaran calon kepala seladah telah



27

disebarkan tentu masyarakat mengetahui bahwa dalagka waktu
tertentu sebagaimana tercantum dalam pengumumawab&dhda
penerimaan calon kepala sekolah baru di sekolaténgdtahui ada
penerimaan calon kepala sekolah baru itu, guru miasyarakat yang
berminat akan memasukkan lamarannya.

d. Melakukan proses seleksi pelamar, setelah pendaftau pelamaran
calon kepala sekolah baru ditutup. Kegiatan benjatadalah seleksi
atau penyaringan terhadap semua pelamar. Seleksipakan suatu
proses pembuatan perkiraan mengenai pelamar yangpungai
kemungkinan besar untuk berhasil dalam pekerjaaet@ah diangkat
menjadi guru.

Sedangkan menurut pendapat Faustino Cardoso Gomeg Yy
menyatakan bahwa rekrutmen dilaksanakan dalam soafanisasi
kemungkinan adanya lowongan dengan beraaneka ragmsan, antara
lain:?®
1. Berdirinya organisasi baru, seperti kelas baru genambahan kelas

karena meningkatnya jumlah siswa, jadi membutulgkan baru pula.

2. Adanya perluasan kegiatan, seperti halnya kegiales atau
ekstrakurikuler baru.

3. Terciptanya pekerjaan-pekerjaan dan kegiatan-kagiaaru sehingga

membutuhkan tenaga baru pula.

“Faustino Cardoso Gomellanajemen Sumber Daya Manusiggyakarta: C.V
Andi Offset, 2003, h.105-106
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4. Adanya pekerja yang pindah ke organisasi lain dikakan pindah
rumah atau ikut suami atau istri ke daerah lain.

5. Adanya pekerja yang berhenti, baik dengan hormatipoma tidak
dengan hormat. Pekerja yang berhenti karena cutil hetau karena
telah melanggar peraturan sehingga diberhentikain pihak lembaga
atau instansi yang terkait.

6. Adanya pekerja yang berhenti karena memasuki wsigipn atau usia
lanjut yang sudah tidak mungkin melakukan prosésdremengajar.

7. Adanya pekerja yang meninggal dunia.

Ada lima teknik dalam proses seleksi pelamar, ydityinventaris
biografis, (2) wawancara, (3) pemeriksaan badantegknik tes dan (5)
penilaian oleh pusat penilaian. Proses seleksi magg tujuan untuk
menyaring atau menyisihkan orang-orang yang digmdgkak berbobot
untuk memenuhi persyaratan pekerjaan dan orgasfsasi

5. Fungsi Rekrutmen

Berbicara mengenai fungsi manajemen berarti beawbiqaula
masalah kegunaan manajemen dalam mencapai tujudok thencapai
tujuan tersebut perlu adanya langkah-langkah yamngshditempuh supaya
tujuan organisasi tercapai secara efektif danegfisi

Pengertian manajemen secara terminology sebagaimana
dikemukakan oleh Fridreck Taylor dalam buku Mulyoramalah:

manajemen adalah seni yang ditentukan untuk memgetdengan

“|brahim BafadalManajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar; Dari @¢isasi
Menuju Desentralisasiakarta: Bumi Aksara, 2003 h.33.
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sungguh-sungguh apa yang ingin kamu lakukan, damgawveasi bahwa
mereka mengerjakan sesuatu dengan sebaik-baiknydeti@gan cara yang
semudah-mudahny?a.

Manajemen harus difungsikan sepenuhnya pada setigmisasi,
baik organisasi industri, perbankan, maupun pekaidi Fungsi-fungsi
manajemen terdiri dari empat macam, yaitu: peregeranplanning,
pengorganisasiaro ganizing, pelaksanaana€tuating, dan pengawasan
(controlling). Paling tidak keempat fungsi tersebut, dianggaplak
mencukupi bagi aktivitas manajerial yang akan merkad pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber daya material mk&jasama untuk
mencapai tujuan organisai.

Para ahli manajemen juga mempunyai pendapat yarandiea
ragam tentang fungsi manajemen yang paling awatiggat dari Fayol
yang dikutip dalam buku Manajemen dan Kepemimpinan
Transformasional Kekepalasekolahan yaitylanning, organizing,
commanding, coordinatinglancontrolling.?®

Untuk memahami lebih jauh tentang fungsi-fungsi ajamen, di
bawah ini akan dipaparkan tentang empat fungsuteien yang meliputi:

a. Perencanaan (Planning)
Perencanaan merupakan tindakan awal dalam aktivitas

manajerial pada setiap organisasi. Hal tersebudrggilas oleh Husaini

“Imam Musbikin,Menjadi Kepala Sekolah Yang Hep#&ekanbaru Riau: Zanafa
Publishing, 2012, h.53.

%sudarwan Danim dan Suparidanajemen dan Kepemimpinan Transformasional
Kekepala Sekolahadakarta: Rineka Cipta, 2009, h.8.
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Usman yang menyatakan bahwa perencanaan adalahlaejkegiatan
yang ditentukan sebelumnya untuk dilaksanakan sa@du periode
tertentu dalam rangka mencapai tujuan yang ditarapkdapun bunyi
dari ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan perenoaadalah QS. Al-

Hasyr: 59/18:

Ae0EN) A A Lo S s O&@5#% O 60
A Lo e B3UD0 W azs I BXURCGOIL @7
e & (ZEENT 2L Xe J0O>C 4T e
= Q4N W 60200+
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TS ¢QODIEREOL D e

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalsdpada

Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan agragyTelah

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertdltv kepada

Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa \aargu

kerjakan”.

Suatu kegiatan manajemen yang baik tentu diawaljale suatu
perencanaan yang matang dan baik. Perencanaarukgitakdemi
menghindarkan terjadinya kesalahan dan kegagalamg yadak
diinginkan karena perencanaan rekrutmen ini dilakuiengan analisis
pekerjaan agar tidak terjadi kesalahan pada sagknogan.

Perencanaan menurut Mulyono adalah proses kegiatsional

dan sistematikdalam menetapkan keputusan, kegiatan atau langka-

27 Al-Hasyr [59] : 18
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langkah yang akan dilaksanakan di kemudian haandabngka usaha
mencapai tujuan secara efektif dan efigfen.

Malayu S.P Hasibuan mengatakan bahwa analisis jpaker
adalah menganalisis dan mendesain pekerjaan apayaap harus
dikerjakan, bagaimana mengerjakannya dan mengakerjgan itu
harus dikerjakan. Analisis pekerjaan bermanfaaukunmhemberikan
informasi tentang aktivitas pekerjaan, standar paée, persyaratan
personalia, perilaku manusia dan alat-alat yang dk@ergunakan. Dari
analisa pekerjaan ini, baik lembaga pendidikanugsraan maupun
lembaga sosial lainnya dapat mempelajari dan mepglkan berbagai
informasi yang berhubungan dengan berbagai opédaasikewajiban
suatu jabataf’

b. Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian merupakan proses pekerjaan yandilzapi
dalam komponen-komponen yang dapat ditangani dativitak
mengkoordinasi hasil-hasil yang akan dicapai melakrencanaan,
seperti membagikan pekerjaan yang harus dikerjakembagi tugas
kepada karyawan untuk melaksanakannya, mengal@kesskimber
daya yang memberikan bantuan, kemudian mengkoorgekerjaan

untuk mencapai hasil dan tujuan yang diinginkan.

%8 Mulyono, MA., Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikiogjakarta:
Ar-Ruzz Media,2008, h.25.

“Malayu S.P HasibuatManajemen Sumber Daya Manusiakarta: Bumi Aksara,
Cet. 10, 2007, h. 28-29.
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Pengorganisasian menurut Ulber Silalahi dalam birkam
Musbikin adalah pengorganisasian merupakan pembaggkerjaan
yang direncanakan untuk diselesaikan oleh anggottomipok
pekerjaan, penentuan hubungan-hubungan pekerjaatacth mereka
dan pemberian lingkungan pekerjaan sepatuthya.

Menurut Nanang Fatah, setelah rampung membuatgzeraan,
maka langkah selanjutnya adalah pengorganisasemgolPganisasian
adalah proses mengatur, mengalokasikan, dan mendsskan
pekerjaan, wewenang, dan sumber daya diantara &nggganisasi
untuk mencapai tujuan organisasi. Pengorganisasédragai proses
membagi kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih kewmbebankan
tugas-tugas itu kepada orang yang sesuai dengaankenannya, dan
mengalokasikan sumber daya, serta mengkoordinasikardalam
rangka efektivitas pencapaian tujuan organiSasi.

Pengorganisasian menurut Mulyono adalah menyushangan
perilaku yang efektif antarpersonalia, sehingga eker dapat
bekerjasama secara efisien dan memperoleh kepuprgzadi dalam
melaksanakn tugas-tugas dalam situasi lingkungarg yada guna

mencapai tujuan dan sasaran terténtu.

*Imam Musbikin,Menjadi Kepala Sekolah Yang HepBekanbaru Riau: ZANAFA
PUBLISHING, 2012, h. 60.

¥INanang Fattah, Landasan Manajermen PendidikanBandung: Remaja
Rosdakarya, 2011, h. 71.

#Mulyono, MA., Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidjkdwgjakarta:
Ar-Ruzz Media,2008, h.26.
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Hal senada juga dikemukakan Wukir bahwa seorangaj@an
yang baik harus mengetahui bawahannya beserta kenaamya agar
dapat mengatur sumber daya organisasinya. Halewselbut dapat
diperoleh melalui penempatan staf dalam divisi &ermembuat
pelatihan untuk karyawan dan mengorganisasikanniedi kerja
menjadi tim yang produktif

Pembagian tugas organisasi hendaknya dilakukan raseca
proporsional, yaitu membagi habis dan menstruktutk@as-tugas ke
dalam sub-sub atau komponen-komponen organisasaymging itu
perlu adanya struktur organisasi yang merupakamioan semua
pekerjaan yang dapat terbagi sesuai dengan kongpstang dimiliki
dan dapat dikerjakan sesuai dengan keahlian masasing.

Ringkasan menyeluruh mengenai persyaratan pekedjaabut
uraian pekerjaanjdb descriptiof. Sedangkan ringkasan menyeluruh
mengenai kualifikasi pekerjaan disebut spesifikapekerjaan
(jobspecification. Dengan kata lain, analisa pekerjaan digunakanmkun
memperoleh informasi yang berkaitan dengan uraikenpgan dan
spesifikasi pekerjaan.

Uraian pekerjaan harus diuraikan secara jelas @gjabat yang
akan menduduki jabatan tersebut mengetahui tugaggting jawab,
dan standar prestasi yang harus dicapainya. Sfgsifpekerjaan juga

merupakan uraian persyaratan kualitas minimum orgagg bisa

3\Wukir, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Organisasi |Skeko
Yogyakarta: Multi Presindo, 2013, h. 31.
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diterima agar dapat menjalankan satu jabatan dergmik dan
kompeten. Spesifikasi pekerjaan disusun berdasarka@an pekerjaan
dengan menjawab tentang ciri, karakteristik, peRdid pengalaman.
Spesifikasi pekerjaan menunjukkan persyaratan orgagg akan
direkrut dan menjadi dasar untuk melaksanakan siefek

c. Pelaksanaan (Actuating)

Pelaksanaan merupakan fungsi manajemen yang paimga.
Dalam fungsi perencanaan dan pengorganisasian |daihyak
berhubungan dengan aspek-aspek abstrak prosesemanagedangkan
fungsi actuating justru lebih menekankan pada kegiatan yang
berhubungan langsung dengan orang-orang dalamisagan

Pelaksanaamattuating dapat didefinisikan sebagai keseluruhan
proses pemberian dorongan bekerja kepada para aavesuemikian
rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas tencapainya
tujuan organisasi dengan efisien dan ekondis.

Pelaksanaan menurut Imam Musbikin adalah aktifitatuk
memberikan dorongan, pengarahan dan pengaruh &grhadmua
anggota kelompok agar mau bekerja secara sadasutk@nrela dalam

rangka mencapai suatu tujuan yang ditetagRan.

*Malayu S.P Hasibuamanajemen Sumber Daya Manusiikarta: Bumi Aksara,
Cet. 10, 2007h. 34.

%gyaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan,
Bandung: Alfabeta, 2003, h.52.

% Imam Musbikin,Menjadi Kepala Sekolah Yang Heb®ekanbaru Riau: Zanafa
Publishing, 2012, h. 60
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Untuk memiliki kepala sekolah yang berkualitas sdng
tergantung pada kualitas proses rekrutmennya. Serbalk prosesnya,
maka semakin besar pula kemungkinan didapatkanmgividu-
individu yang sangat memenuhi kualifikasi sesuangd® yang
diharapkan oleh lembaga sekolah. Rekrutmen meruapdegiatan
untuk memenuhi kebutuhan tenaga pendidik dan kegi&ad pada
lembaga pendidikan, baik jumlah maupun kualitasty@tuk kegiatan
tersebut diperlukan kegiatan penarikan yang prasgsutmennya
melibatkan fungsi manajemen untuk mencapai rekmtgaang efektif
dan efisier?’

Dalam rangka mendapatkan calon kepala sekolah yang
profesional, memenuhi kualifikasi, kredibel dan paefikan untuk
menduduki posisi tertentu tidaklah mudah. Ada begheerprinsip yang
harus dipegang teguh dalam perencanaan atau pedaksaekrutmen
kepala sekolah, diantaranyf:

1) Rekrutmen kepala sekolah harus dirancang secaemgagar dapat
memenuhi kebutuhan.

2) Rekrutmen kepala sekolah harus dilakukan secaekiibjArtinya
panitia seleksi pegawai baru menetapkan pelamag Yalnos dan
pelamar yang tidak lulus secara objektif. Pelamangy tidak

memenuhi persyaratan secara objektif dinilai tidakusdan

$'T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia
Yogyakarta: BPFE. Cet. 15, 2001, h.69.

®brahim Bafadal,Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dashikarta:
Bumi Aksara. Cet. 4, 2008, h. 22



36

sebaliknya pelamar yang memenuhi persyaratan plit@tasebagai
pelamar yang lulus.

3) Agar didapatkan calon yang professional, sebaikngteri seleksi
pegawai baru harus komprehensif mencakup semuak aspe
persyaratan yang harus dimiliki oleh calon kepakokh.

Rekrutmen dilaksanakan dalam suatu organisasi #&aren
kemungkinan adanya lowongan dengan beraneka ragatesan,
antara lair™
1) Berdirinya organisasi baru, seperti kelas baru pemambahan kelas

karena meningkatnya jumlah siswa, jadi membutuhdparu baru
pula.

2) Adanya perluasan kegiatan, seperti halnya kegides atau
ekstrakurikuler baru.

3) Terciptanya pekerjaan-pekerjaan dan Kkegiatan-kagiatbaru
sehingga membutuhkan tenaga baru pula.

4) Adanya pekerja yang pindah ke organisasi lain dikakan pindah
rumah atau ikut suami atau istri ke daerah lain.

5) Adanya pekerja yang berhenti, baik dengan hormaitpona tidak
dengan hormat. Pekerja yang berhenti karena cuiil tsdau karena
telah melanggar peraturan sehingga diberhentikagh gbihak

lembaga atau instansi yang terkait.

*Faustino Cardoso Gomellanajemen Sumber Daya Manusiggyakarta: C.V
Andi Offset, 2003, h.105-106
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6) Adanya pekerja yang berhenti karena memasuki usnsipn atau
usia lanjut yang sudah tidak mungkin melakukan ggobelajar
mengajar.

7) Adanya pekerja yang meninggal dunia.

. Pengawasan (Controlling)

Pengawasan merupakan fungsi dasar yang diarahkan
sepenuhnya untuk menghindari adanya kemungkinagep@mengan
atau penyimpangan atas tujuan yang akan dicapdaliMe@engawasan
diharapkan dapat membantu melaksanakan kebijakarg yalah
ditetapkan untuk mencapai tujuan yang telah dineskan secara
efektif dan efisien. Bahkan, melalui pengawasaciggea suatu aktivitas
yang berkaitan erat dengan penentuan atau evalmesigenai
sejauhmana pelaksanaan kerja sudah dilaksanakan.

Pengawasan dapat dilakukan dengan cara evaluasluasy
merupakan kegiatan yang membandingkan antara inagiementasi
dengan kriteria dan standar yang telah ditetapkatuku melihat
keberhasilannya. Dari evaluasi kemudian akan texsédformasi
mengenai sejauh mana suatu kegiatan tertentu diétapai sehingga,
bisa diketahui bila terdapat selisih antara staydag telah ditetapkan

dengan hasil yang bisa dicapai.
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Evaluasi disebut juga pengendalian yang merupalegiatan
sistem pelaporan yang serasi dengan struktur palapkeseluruhan,
mengembangkan standar perilaku, mengukur hasibbarkan kualitas
yang diinginkan dalam kaitannya dengan tujuan, kuddan tindakan
koreksi dan memberikan ganjar&n.

Menurut Imam Musbikin pengawasan dan efaluasi dapat
diartikan sebagai salah satu kegiatan untuk mehgetaealisasi
perilaku personel dalam organisasi pendidikan dpakah tingkat
pencapaian tujuan pendidikan sesuai dengan yanghelklaki,
kemudian apakah perlu diadakan perbaikan.

6. Kendala-kendala M anajemen Rekrutmen Kepala Sekolah
Kendala-kendala yang biasa dihadapi dalam hal mé&r@egawai
atau karyawan yang akan ditempatkan dalam sebggmisasi antara lain
bersumber dari organisasi yang bersangkutan, lkedslasmencari
pekerjaan, dan faktor eksternal dan lingkungan.rAgases perekrutan
berhasil, maka perusahaan perlu menyadari berbkgadala yang
bersumber dari organisasi, pelaksana penarikan|inigkungan eksternal

itu sendiri.

“‘0emar HamalikManajemen Pengembangan KurikuluBandung : Remaja Rosda
Karya, 2008, h.34.

“! Imam Musbikin,Menjadi Kepala Sekolah Yang Hep&ekanbaru Riau: Zanafa
Publishing, 2012, h. 62.
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Menurut Malayu S. P. Hasibuan mengatakan kendalddta yang
dihadapi setiap perusahaan tidak sama, tetapi padannya kendala itu
meliputi#?

a. Kebijaksaan-kebijaksaan organisasi.

b. Persyaratan jabatan.

c. Metode pelaksanaan penarikan.

d. Kondisi pasar tenaga kerja.

e. Solidaritas perusahaan.

f. Kondisi-kondisi lingkungan eksternal.

Adapun penjelasan dari kendala-kendala merekruavpaigatau
karyawan dalam sebuah organisasi tersebut affalah:

a. Kendala pertama dalam rekrutmen adalah berbagaljakebnaan
organisasi yang merupakan cermin utama berhasil &tdaknya
penarikan calon pegawai. Kebijaksanaan organisaaigy akan
mempengaruhi penarikan antara lain:

1) Kebijaksanaan kompetensi dan kesejahteraan, jikesgleaan dapat
memberikan kompensasi dan kesejahteraan yang dudsgr serta
adil, maka pelamar yang serius akan semakin barkdn tetapi
jika gaji dan kesejahteraan rendah pelamar akakised

2) Kebijaksanaan promosi, kebijaksanaan promosi daaland

dimaksudkan untuk memberikan kesempatan pertamaadkep

“Malayu S. P, Hasibuaivanajemen Sumber Daya Manusiakarta: Bumi Aksara.
Cet. 10. 2007, h. 44-45.

“Malayu S. P, Hasibuaivlanajemen Sumber Daya Manusiakarta: Bumi Aksara.
Cet. 10. 2007, h. .44-45.
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karyawan yang ada untuk mengisi lowongan pekerjaan.

Kebijaksanaan ini akan meningkatkan moral dan $p#si
karyawan serta membantu kegiatan pemeliharaarkpayawan.

3) Kebijaksanaan status karyawan, jika status karyawssnjadi
karyawan tetap f@ll time), maka pelamar semakin banyak.
Sebaliknya, jika status karyawan honorer, musintan aementara
ataupart time maka pelamar sidikit.

4) Kebijaksanaan sumber tenaga kerja, jika tenageaa kgapg akan
diterima hanya bersumber dari lokal, maka pelanargyserius
sedikit. Sebaliknya jika tenaga kerja yang akaerufita bersumber
dari seluruh nusantara, maka pelamar akan semakiyak.

. Kendala yang kedua dalam rekrutmen adalah persyargbatan,
persyaratan-persyaratan setiap jabatan adalah ssd#ih kendala
penarikan. Untuk menarik tenaga-tenaga yang tetdeiph sulit dari
pada tenaga yang kurang terampil. Pengetahuan pkesyaratan-
persyaratan jabatan memungkinkan bagian persooatisk memilih
jalan terbaik dalam program penarikan dengan batbatasan yang
ada. Semakin banyak persyaratan yang harus dinpélamar, maka
pelamar semakin sedikit dan apabila persyarataagg farus dimiliki
sedikit maka pelamar akan semakin banyak.

. Kendala yang ketiga dalam rekrutmen adalah metoglakganaan

penarikan, semakin terbuka penarikan melalui skabtr, radio atau
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TV maka pelamar akan semakin banyak. Dan sebalilsgraakin
tertutup penarikan maka pelamar sedikit.

. Kendala yang keempat dalam rekrutmen adalah kopdisar tenaga
kerja, semakin besar penawaran tenaga kerja, makakin banyak
pula pelamar yang serius. Sebaliknya jika penawdesraga kerja
sedikit maka pelamar juga sedikit.

. Kendala yang kelima dalam rekrutmen adalah sotammerusahaan,
solidaritas perusahaan diartikan besarnya kepesicayaasyarakat
terhadap perusahaan. Jika solidaritas perusahaam, meaka pelamar
semakin banyak. Akan tetapi sebaliknya jika solidarrendah, maka
pelamar sedikit.

. Kendala yang keenam dalam rekrutmen adalah kokdrsdisi
lingkungan eksternal, kondisi perekonomian, pemjualan perubahan
perilaku pesaing juga sering memaksa perusahaak orgnyelesaikan
upaya penarikannya. Persaingan yang semakin ketatuk u
memperebutkan tenaga-tenaga berkualitas memerlugeosgram
penarikan yang lebih agresif.

Mengkaji dari berbagai kendala umum yang ada dalkalaksanaan

rekrutmen di atas, maka penulis rasa memang pezhgetahui kendala-

kendala penarikan pegawai yang terjadi, seperty fatah di jabarkan di

atas. Begitu pula halnya dengan lemabaga sekofals heampu mengatasi

berbagai kendala tersebut, salah satunya yaitugagertara membuat

perencanaan rancangan program yang sesuai denggsedpr yang telah
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ditetapkan dan dijalankan dengan baik oleh lemipagaidikan, sehingga
lembaga dapat mengetahui kendala-kendala agar degtasi secepatnya
dengan cara yang baik.
. Tugas Dinas Pendidikan dan K ebudayaan

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di kota Pk&arRRaya
memiliki 33 SKPD, salah satunya adalah Dinas Peékald dan
Kebudayaan (Disdikbud). Berdasarkan Peraturan ba¢Perda) kota
Palangka Raya Nomor 1 tahun 2015 tanggal 3 maréb Z@ntang
organisasi dan tata kerja perangkat daerah kot@an§kd Raya sebagai
unsur pelaksanaan pemerintah daerah. Disdikbud omeyap tugas
membantu walikota dalam melaksanakan tugas perabkridt bidang
pendidikan dan kebudayaan sesuai kebijakan yangh telitetapkan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yanduné&tla

Disdikbud mempunyai tugas pokok menyelenggarakamsaur
pemerintahan daan tugas pembantuan dalam bidangelpeggaraan
pendidikan formal dan nonformal/PLS, pembinaan Kelyaan,
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan darydeely peningkatan
mutu hasil pendidikan dan tenaga kependidikan.
. Fungsi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Untuk pelaksanaan tugas-tugas tersebut, Disdikbedhpunyai

fungsi, antara laiff°®

“Dokumen Disdikbud Tahun 2015.
“lbid.
“®bid.
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. Perumusan kebijakan teknis dalam bidang pendididasar dan
menengah, sesuai dengan kebijakan umum yang dietapleh
walikota Palangka Raya.

. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayamam di bidang
pendidikan dasar dan menengah, kebudayaan seswgard&ebijakan
umum yang ditetapkan oleh walikota.

. Perumusan dan penetapan kebijakan operasional paambi
pengaturan, pengendalian dan evaluasi pengelolaaana dan
prasarana bidang pendidikan dan kebudayaan.

. Perumusan dan penetapan kebijakan operasional paambi
pengaturan, pengendalian dan evaluasi pendidiksar da

. Perumusan dan penetapan kebijakan operasional paambi
pengaturan, pengendalian dan evaluasi pendidikaemgah.

. Perumusan dan penetapan kebijakan operasional paami
pengaturan, pengendalian dan evaluasi pengembahagasitas
pendidik dan tenaga kependidikan.

. Perumusan dan penetapan kebijakan operasional paambi
pengaturan, pengendalian dan evaluasi pengembakgpasitas
pendidikaan usia dini dan pendidikan formal, nomfalr dan informal.

. Perumusan dan penetapan kebijakan operasional paambi
pengaturan, pengendalian dan evaluasi pengembalagapengelolaan

sarana dan prasarana kebudayaan.

i. Pembinaan dan pengendalian unit pelaksana teknis.
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j. Pengelolaan urusan kesekretariatan.

B. Pendlitian yang Relevan
Penelitian tentang rekrutmen telah dilakuk@eberapa penelitian dan
jurnal berikut ini merupakan pembahasan serupa yaseqgiliki relevansi

dengan penelitian yang penulis teliti yaitu sebagaikut:

1. Sri Muladi, Judul Tesis Sistem Rekrutmen Guru MadraTsanawiyah Di
Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur. Pro§tadn Pendidikan
Agama lIslam, Jurusan Tarbiyah IAIN Surakarta, 20l1. Fokus dalam
penelitian ini adalah bagaimana sistem rekrutmemu gMadrasah
Tsanawiyah di Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawar. Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa sistem relrutguru Madrasah
Tsanawiyah merupakan sistem rekrutmen tertutup im@sksebagian
kecil menggunakan sistem terbuka yaitu saat meigeawi bidang umum
yang mana alumni pondok tidak ada yang memenuherkai Dalam
melakukan sistem rekrutmen tertutup ini tahapangyditempuh adalah
pencalonan, musyawarah, pengambilan keputusan,uprmgan serta
pengangkatan. Dalam pengambilan keputusan diteiataa tidaknya
seseorang menjadi guru pondok tremas ini adalallmdiasil petunjuk
shalat istikharah yang dilakukan oleh kyai selalempgang kekuasaan
tertinggi dipondok, apabila setelah diistikharahlkgmng muncul adalah

yang bersangkutan maka calon tersebut langsunglditirNilai akademik



45

bukan menjadi pertimbagan utama dalam rekrutmentatapi justru
petunjuk dari shalat istikharah dan akhlak calomgyibih di utamakafy.

2. Supriadi, judul tesis Manajemen Rekrutmen Guru SMAur Hidayah
Surakata tahun 2013. Fokus dalam penelitian inilaaddagaimana
Manajemen Rekrutmen Guru SMAIT Nur Hidayah. Hasénglitian
tersebut menyatakan bahwa Sekolah SMAIT Nur Hidé&atakarta telah
melaksanakan manajemen rekrutmen guru baru deragiandalam hal ini
dapat dilihat dari kegiatan proses rekrutmen gamu lyang dilakukan oleh
pihak yayasan secara selektif dan sistematis sghingenghasilkan
sumber daya manusia (SDM) yang bagus serta menkéknampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Hedeleut menunjukkan,
bahwa dalam perekrutan guru baru tim rekrutmen gnemakan
manajemen yang rapi, yaitu dengan adanya pembagims yang jelas
antara pihak sekolah, yayasan Nur Hidayah, danréknutmen dalam
pelaksanaan rekrutmen guru baru. Yayasan sebagaarpeu dalam
penyelenggaraan perekrutan guru baru sudah mebkl#@antugasnya
dengan baik dan tidak mencampuri tugas tim rekrofnieegitu juga
dengan pihak sekolah, baik itu guru, kepala sekatetupun bagian

administrasi yang selalu memberikan kontribusingpakla tim rekrutmen

4'Sri Muladi.” Tesis Sistem Rekrutmen Guru Madrasah TsanawiyatPddidok
Pesantren Tremas Pacitan Jawa TithBrogram Studi Pendidikan Agama Islam. Jurusan
Tarbiyah IAIN Surakarta. Juli 2011
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sebagai pelaksana perekrutan guru baru, sehindge geerekrutan guru
baru dapat berjalan dengan efef&if.

3. Suaidin, Pengawas SMA/SMK Kab. Dompu, NTB dan [Dostr
coordinator WDD-WSD AIBEP serta anggota ISPI, dengadul jurnal
Penyiapan Calon kepala Sekolah melalui rekrutmansideksi Salah satu
Solusi dalam Upaya peningkatan Mutu Pendidikanndiohesia.Kepala
sekolah yang memiliki kompetensi tinggi mutlak dihikan untuk
membangun sekolah berkualitas, sekolah efektiferk@arkepala sekolah
sebagai pemegang otoritas dalam pelaksanaan peandidii sekolah perlu
memahami proses pendidikan di sekolah serta mekgta tugasnya
dengan baik, sehingga proses penyelenggaraan dliaketapat berjalan
sesuai dan sejalan dengan upaya-upaya pencapgiam tpendidikan
secara efektif dan efesien.

Untuk melahirkan seorang kepala sekolah yang psmfiesl
dibutuhkan sistem yang kondusif, baik rekrutmen po@upembinaan. Dari
proses rekrutmen yang sarat KKN mustabhil dilahirkaarang kepala sekolah
yang profesional. Depdiknas telah mengeluarkan lasguPermendiknas
Nomor 28 tahun 2010 tentang Pedoman dan PanduaksBehan Pengadaan
Kepala Sekolah, untuk dijadikan pegangan bagi tia€ielam pengadaan
kepala sekolah. Lahirnya Permendiknas Nomor 28 ntaR010, tentang
penugasan guru sebagai kepala sekolah/madrasahpakaru bentuk

pengendalian standar profesi kepala sekolah/mddragang intinya

“8Supriadi” Tesis Manajemen Rekrutmen Guru SMAIT Nur Hidaygirakata
2013”
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memberikan acuan dalam hal: penyiapan calon kepalkalah/madrasah,
masa tugas, pengembangan keprofesian berkelanjptmlaian kinerja
kepala sekolah/madrasah dan mutasi serta pembiarmesgbagai kepala
sekolah/madrasah.

Proses penyiapan calon kepala sekolah/madrasaputegkrutmen,
pendidikan dan pelatihan calon kepala sekolah, ypetan yang harus
dipenuhi adalah sesuai Permendiknas Nomor 28 tabuf pasal 2 ayat 2.
Dilanjutkan dengan Pendidikan dan Pelatihan (Djkfang dilaksanakn oleh
lembaga diklat terakreditasi yang merupakan kegiptanberian pengalaman
pembelajaran teoritik maupun praktik yang bertujuamuk menumbuh
kembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilandgactansi: kompetensi
kepribadian, kompetensi menejerial, kompetensi rsigee dan kompetensi
social®®

Beberapa uraian di atammpak jelas bahwa penelitian-penelitian
tersebut memfokuskan kajiannya bahwatuk mendapatkan seorang kepala
sekolah yang profesioanl itu harus mempunyai remcgang matang dan
harus melewati jalur pencalonan yang sehatsdanai dengan peraturan
pemerintah setempat, dalam hal ini penoiengambikettingpenelitian yang
berbeda agar mendapatkan pemahaman tentang manajeknutmen calon
kepala sekolah yang profesional itu melalui pelaksarekrutmen, proses
manajemen yang sempurnaelibatkan fungsi manajemen, diantaranya:

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pesaggavadan sampai pada

“9Suaidin, ‘Penyiapan Calon kepala Sekolah melalui Rekrutmem $teleksi Salah
Satu Solusi Dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikandonesia,Artikel, diaksegpada
hari jum’at tanggal 01 Agustus 2015 pukul 21.00 WIB
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kendala-kendala yang terjadi pada manajemen rekrutwalon kepala

sekolah.



